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Abstract

Academic fraud is an act of cheating that is often committed by students to get good
grades. Individuals who commit academic fraud have violated the rules made by
lecturers and also violated religious teachings. The aim of this study is to determine
the relationship between guilt and academic cheating behavior among students who
are members of religious organizations at Makassar State University. The sample in
this study were 66 students at Makassar State University who are members of religious
organizations. The measuring instruments used in this study were the academic
cheating scale and the five-item guilt proneness scale (GP-5). The data analysis
technique used Spearman's rho analysis. The results showed that there was a
significant negative relationship between guilt and academic cheating behavior among
students who were members of a religious organization at Makassar State University
(p = 0.00, r = -0.432). So that the higher the guilt, the lower the level of academic
fraud that is committed. The implication of this research is that guilt can reduce the
level of academic fraud.
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Abstrak

Kecurangan akademik merupakan tindak kecurangan yang seringkali dilakukan oleh
mahasiswa untuk mendapatkan nilai yang bagus. Individu yang melakukan
kecurangan akademik telah melanggar peraturan yang dibuat oleh dosen dan juga
melanggar ajaran agama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan
antara rasa bersalah dan perilaku kecurangan akademik pada mahasiswa yang
tergabung dalam organisasi keagamaan di Universitas Negeri Makassar. Sampel pada
penelitian ini adalah 66 orang mahasiswa Universitas Negeri Makassar yang
tergabung dalam organisasi keagamaan. Data penelitian diukur menggunakan skala
kecurangan akademik dan five-item guilt proneness scale (GP-5). Teknik analisis data
menggunakan analisis spearman’s rho. Hasil temuan menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara rasa bersalah dan perilaku kecurangan
akademik pada mahasiswa yang tergabung dalam organisasi keagamaan di
Universitas Negeri Makassar (p=0,00, r=-0,432). Maka semakin tinggi rasa bersalah,



semakin rendah tingkat kecurangan akademik pada mahasiswa. Implikasi dari
penelitian ini adalah rasa bersalah dapat menurunkan tangkat kecurangan akademik.

Kata kunci: Kecurangan Akademik, Mahasiswa, Organisasi Keagamaan, Rasa
Bersalah

PENDAHULUAN

Selama menjadi mahasiswa individu tidak akan terlepas dari kehidupan kampus mulai dari
perkuliahan hingga dinamika organisasi kampus. Dalam kehidupan kampus, mahasiswa baru
memiliki banyak pilihan dalam berorganisasi baik itu internal maupun eksternal kampus.
Mahasiswa yang ikut dalam organisasi cenderung memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
yang menurun dari waktu ke waktu.

Mahasiswa yang aktif berorganisasi dituntut untuk membagi waktu secara seimbang antara
akademik dan kegiatan organisasi. Namun seringkali mahasiswa terlena dengan kegiatan
organisasi kampus yang diikuti hingga mengabaikan aktifitas perkuliahan. Zahra (2016)
mengemukakan bahwa prestasi akademik mahasiswa aktivis untuk setiap mata kuliah pada
setiap semester mengalami penurunan. Penurunan prestasi akademik disebabkan oleh kesulitan
dosen dalam memberikan materi, rendahnya minat mahasiswa terhadap mata kuliah dan juga
masalah manajemen waktu antara kuliah dan organisasi.

Organisasi kampus memiliki organisasi yang berbasis keagamaan. Individu yang ikut dalam
organisasi keagamaan tentunya dianggap memiliki tingkat religitusitas dan moralitas yang
tinggi. Herlyana, Sujana, dan Prayudi (2017) mengemukakan bahwa agama mengajarkan
individu mana perbuatan yang benar dan salah. Sehingga mahasiswa yang tergabung dalam
organisasi keagamaan sepatutnya tidak akan melakukan kecurangan akademik sebab
bertentangan dengan ajaran agama dan norma sosial di masyarakat. Cohen dan George
(Syahputra, 2011) mengemukakan bahwa rasa bersalah berkorelasi positif dengan religiusitas
dan moral. Moral dalam hal ini mencakup rasa bersalah dan rasa penyesalan, berupa
ketidaknyamanan akibat perilaku kecurangan.

Terdapat banyak tindakan kecurangan akademik yang dilakukan diberbagai ranah
pendidikan. Pendidikan tinggi juga tidak terhindar dari perilaku kecurangan akademik. Peneliti
telah melakukan survei pada terkait perilaku kecurangan akademik dan rasa bersalah pada
mahasiswa yang tergabung dalam organisasi keagamaan di Universitas Negeri Makassar. Dari
hasil survei yang dilakukan peneliti 94,1% dari 34 responden mengaku pernah melakukan

kecurangan dalam bidang akademik. Bentuk kecurangan yang pernah dilakukan berupa
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menyontek tugas, copy paste dari internet, membuka catatan ketika ujian, mengakses internet
ketika ujian, dan berdiskusi dengan teman ketika ujian. Bentuk kecurangan yang paling sering
dilakukan yakni copy paste dari internet yakni sebanyak 55,9% dari total responden.

Peneliti juga menemukan 91,2% responden mengaku merasa bersalah ketika melakukan
kecurangan akademik dan sebanyak 58,8% responden tetap melakukan kecurangan akademik
meskipun memiliki perasaan bersalah. Selain itu, peneliti juga menemukan alasan individu
melakukan kecurangan akademik yakni lupa belajar, ingin nilai bagus, terdesak, prokrastinasi,
kurang memahami materi, deadline tugas, dan lain sebagainya. Staats, Hupp, Wallace, dan
Gresley (2009) mengemukakan bahwa kecurangan akademik merupakan perilaku menyimpang
dan akan berdampak buruk bagi perkembangan karakter, menyakiti orang lain serta
membahayakan integritas akademik. Purnamasari (2013) menemukan bahwa akademik
dianggap sebagai hal yang wajar dan menjadi kebiasaan di kalangan mahasiswa.

Fitriana dan Baridwan (2012) menemukan dalam hasil penelitiannya bahwa kecurangan
akademik dipengaruhi oleh dimensi Fraud Triangle, yaitu rasionalisasi, tekanan, dan
kesempatan. Purnamasari (2013) menemukan bahwa faktor yang paling dominan dalam
perilaku kecurangan akademik yakni efikasi diri. Sementara faktor lain yang mempengaruhi
kecurangan akademik adalah perkembangan religiusitas dan moral.

Santrock (2014) mendefinisikan perkembangan moral sebagai bentuk perubahan cara
penalaran, perasaan, serta perilaku terkait benar atau salah. Kecurangan akademik adalah
sebuah tindakan penyimpangan moral. Ketika individu melakukan sebuah penyimpangan maka
akan muncul rasa bersalah dalam dirinya.

Xu, Begue, dan Shankland (2011) mendefinisikan rasa bersalah sebagai bentuk penerimaan
diri yang tidak diharapkan. Rasa bersalah semakin tinggi jika seseorang menampilkan aspek-
aspek yang tidak diharapkan dari dirinya. Perasaan bersalah disebabkan individu tidak dapat
menerima perilaku salah yang telah dilakukannya. Ini menyebabkan individu menjadi korban
dari tindakannya sendiri dan akan menderita akibat tindakannya tersebut. Tarcy dan Robins
(Xu, Beuge, dan Shankland, 2011) mengemukakan bahwa rasa bersalah merupakan kesadaran
diri terhadap perilaku negatif. Rasa bersalah muncul akibat individu telah melakukan perbuatan
yang menurut anggapan dirinya maupun lingkungannya salah atau tidak sejalan dengan norma
yang berlaku.

Ferguson dan Stegge (Ghorbani, Liao, Caykoylu & Chand, 2013) mengemukakan bahwa
rasa bersalah merupakan emosi yang timbul ketika individu menyesali tindakan atau

keputusannya yang salah. Individu yang merasa bersalah memandang aspek yang salah dari
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perbuatan atau keputusan yang dibuat. Individu akan memikul tanggung jawab dan berniat
mencari cara untuk membatalkan kesalahannya. Individu yang memiliki perasaan bersalah akan
menempatkan dirinya pada posisi korban dan melihat masalah dari sudut pandang korban.
Individu yang merasa bersalah akan melihat perilaku sebagai objek yang harus dikritik, oleh
karena itu mereka dapat membenarkan kesalahannya tanpa merasa dipermalukan atau
terancam.

Individu yang melakukan kecurangan akademik artinya tidak mematuhi peraturan yang
dibuat oleh dosen dan juga melanggar ajaran agama. Seharusnya individu yang telah melanggar
aturan tersebut mempunyai rasa bersalah karena perilaku tersebut menyimpang dari norma.
Namun dalam kenyataan masih banyak mahasiswa yang tergabung dalam organisasi
keagamaan melakukan kecurangan akademik walaupun terdapat perasaan bersalah dalam
dirinya. Berdasarkan fenomena mengenai rasa bersalah yang dirasakan mahasiswa dan perilaku
kecurangan akademik yang kerap terjadi di kalangan mahasiswa, maka peneliti tertarik meneliti
korelasi antara rasa bersalah dengan perilaku kecurangan akademik pada mahasiswa yang

tergabung dalam organisasi keagamaan di Universitas Negeri Makassar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasi. Responden
merupakan mahasiswa yang tergabung dalam organisasi berbasis keagamaan di Universitas
Negeri Makassar yang berjumlah 66 orang. Data penelitian dikumpulkan menggunakan alat
ukur berupa skala kecurangan akademik dan skala rasa bersalah. Skala kecurangan akademik
dibuat oleh peneliti berdasarkan empat aspek kecurangan akademik dari Horwath (2010) yakni
peluang, tekanan, rasionalisasi, dan kompetensi. Skala rasa bersalah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Five-ltem Proneness Scale (GP-5) dari Cohen, Kim, dan Panter (2014)

yang sebelumnya telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh peneliti.

HASIL
Tabel 1. Deskripsi data hipotetik skala kecurangan akademik
. Hipotetik
Variabel Min Max Mean SD
Kecurangan Akademik 24 120 72 16

Berdasarkan tabel 1, hasil analisis deskriptif skor minimal secara hipotetik yaitu sebesar 24,
skor maksimal 120, nilai mean hipotetik sebesar 72, serta nilai standar deviasi hipotetik sebesar

16. Berikut kategorisasi respon pada skala kecurangan akademik:
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Tabel 2. Kategorisasi data hipotetik skala kecurangan akademik

Variabel Skor Kategori N  Presentase
X< 40 Sangat rendah 37 51,39%
Kecurangan 40<X<55 Rendah 13 18,05%
Akademik 56<X<87 Sgdang 22 30,56%
88<X<104 Tinggi 0 0%
104 < X Sangat tinggi 0 0%

Berdasarkan tabel di atas, partisipan terbanyak memiliki skor sangat rendah, yaitu sebesar
51,39%.
Tabel 3. Deskripsi data empirik skala rasa bersalah
. Empirik
Variabel Mean sD
Rasa Bersalah 18,53 2,31

Berdasarkan tabel 3, hasil analisis deskriptif data empirik memporeleh rata-rata empirik

sebesar 18,53 dan standar deviasi yaitu 2,31. Adapun kategorisasi respon pada skala ini sebagai
berikut:
Tabel 4. Kategorisasi data hipotetik skala rasa bersalah (GP-5

Variabel Skor Kategori N  Presentase
X<7 Sangat rendah 0 0%
7<X<8 Rendah 0 %
Rasa Bersalah 9<X<14 Sedang 4 5,56%
15<X<17 Tinggi 14 19,44%
17< X Sangat tinggi 54 75%

Berdasarkan tabel di atas, partisipan terbanyak memiliki skor sangat tinggi yaitu sebesar
75%. Pengujian hipotesis menggunakan teknik nonparametrik dengan Uji analisis Spearman’s
rho untuk mengetahui hubungan antara rasa bersalah dengan kecurangan akademik. Adapun
hasil uji hipotesis yang ditemukan, sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil uji hipotesis dengan spearman’s rho
Variabel r p Keterangan

Rasa Bersalah —
Kecurangan Akademik 0,432 0,00 Signifikan

Dari tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,432. Dapat diartikan, kekuatan
hubungan antara variabel rasa bersalah ddan kecurangan adalah sebesar 0,432 atau
dikategorikan sedang. Angka koefisien korelasi pada tabel bernilai negatif yaitu -0,432,
sehingga hubungan kedua variabel berjenis hubungan negatif. Sehingga, dapat ditarik
kesimpulan bahwa semakin tinggi rasa bersalah maka semakin rendah kecurangan akademik.

Nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, maka hubungan antara kedua variabel signifikan.
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DISKUSI

Responden dalam penelitian ini sebagian besar berjenis kelamin laki-laki, dengan presentase
sebesar 68,18%. Silfver dan Helkama (2007) mengemukakan bahwa rasa bersalah tidak terlalu
terkait dengan gender, melainkan lebih bergantung pada jenis situasinya. Sama dengan variabel
rasa bersalah, variabel kecurangan akademik pada penelitian ini pun tidak memiliki perbedaan
antara perempuan dan laki-laki. Hasil penelitian Yardley, Ridruguez, Bates, dan Nelson (2009)
menemukan bahwa keterkaitan antara jenis kelamin dengan perilaku menyontek tidak
signifikan. Whitley (2001); McCabe, Trevno, Butterfield (2001) menemukan hal serupa, bahwa
perbedaan gender tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan akademik. Maka, peneliti
tidak mengontrol jenis kelamin dalam penelitian ini.

Hasil analisis deskriptif rasa bersalah menunjukkan responden memiliki tingkat rasa bersalah
yang tinggi. Data menunjukkan bahwa partisipan terbanyak memiliki skor sangat tinggi yaitu
sebesar 75%. Chaplin (2006) mengemukakan bahwa rasa bersalah merupakan perasaan
emosional yang timbul ketika individu melanggar norma sosial, moral, etis maupun susila. Rasa
bersalah dalam penelitian ini diukur menggunakan GP-5 yang aitemnya terdiri dari situasi yang
menggambarkan seakan-akan subjek telah melakukan kesalahan atau pelanggaran moral.
Subjek diminta membayangkan dirinya berada pada situasi tersebut kemudian menunjukkan
reaksinya. Dari 66 orang subjek dalam penelitian ini, 75% subjek mendapatkan skor rasa
bersalah yang sangat tinggi.

Berns (2012) mengemukakan bahwa perkembangan moral dpengaruhi oleh teman sebaya
dan komuntias. Responden dalam penelitian ini yang berasal dari organisasi keagamaan
tentunya sering mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan sehingga dapat meningkatkan tingkat
religiusitas dan moral subjek. Tingkat religiusitas dan moral yang tinggi berpengaruh terhadap
tingkat rasa bersalah, maka wajar jika subjek memiliki tingkat rasa bersalah yang kuat. Cohen,
dkk (2011) mengemukakan bahwa religiusitas dan moral memiliki hubungan positif yang
signifikan terhadap rasa bersalah.

Hasil analisis deskriptif variabel kecurangan akademik berkebalikan dengan hasil analisis
deskriptif variabel rasa bersalah. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa responden
penelitian memiliki tingkat kecurangan akademik yang rendah. Data menunjukkan bahwa

partisipan terbanyak memiliki skor sangat rendah, yaitu sebesar 51,39%.

46



Nelson, James, Miles, Morrell, dan Sledge (2016) mengemukakan bahwa individu yang
melakukan kegiatan keagamaan secara rutin menunjukkan integritas akademik lebih tinggi.
Tindakan menghadiri tempat ibadah atau kegiatan keagamaan lainnya akan meningkatkan
kesadaran mengenai perilaku benar dan salah sehingga membuat mahasiswa menghindari
perilaku kecurangan akademik. Rettinger dan Jordan (2005); Michelson, Schwartz, Sendall,
dan Stowe (2007) dalam penelitiannya juga menemukan hal serupa, bahwa mahasiswa yang
melakukan kecurangan akademik cenderung kurang berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan.
Dalam hal ini, peneliti menggunakan subjek yang berpartisipasi dalam organisasi keagamaan
sehingga tingkat kecurangan akademik subjek cenderung rendah.

Subjek pada penelitian ini yang berasal dari organisasi keagamaan tentunya memiliki
interpretasi yang berbeda terhadap moralitas dibandingkan individu yang tidak mengikuti
kegiatan keagamaan. Marquette (2010) mengemukakan bahwa agama atau religiusitas
berdampak pada sikap individu terhadap moralitas publik. Maka, dapat disimpulkan bahwa
wajar jika individu yang bergabung dalam organisasi keagamaan atau sering mengikuti
kegiatan religiusitas memiliki tingkat kecurangan yang lebih rendah. Temuan dari penelitian
ini mendukung pula hasil penelitian Borsellino (1983) yang menemukan bahwa mahasiswa
yang bergabung dalam komunitas keagamaan melaporkan perilaku kecurangan akademik yang
lebih sedikit.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara rasa bersalah dengan
perilaku kecurangan akademik. Berdasarkan hasil uji analisis menggunakan spearman’s rho,
ditemukan hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut (p=0,00). Rasa bersalah
timbul akibat individu tidak memenuhi kewajiban moralnya. Cronan, dkk (2015)
mengemukakan bahwa kewajiban moral ini mempengaruhi niat individu dalam perilaku
kecurangan akademik.

Kekuatan hubungan antara variabel rasa bersalah dengan kecurangan adalah sebesar 0,432
sehingga dikategorikan moderate atau sedang. Hubungan yang tidak terlalu kuat ini
menandakan bahwa selain rasa bersalah, tentunya ada variabel lain yang juga mempengaruhi
tingkat kecurangan akademik. Bintoro (2013) menemukan bahwa kecurangan akademik
dipengaruhi sebanyak 52,8% oleh self regulated learning.

Nursalam, dkk (2013) menemukan bahwa faktor lain yang mempengaruhi kecurangan
akademik adalah tugas yang terlalu sulit, pengaruh pergaulan, waktu untuk mengerjakan tugas
singkat, kurang memahami materi, ragu dengan kemampuan diri sendiri, tidak ada sanksi, serta

keinginan untuk memperoleh nilai tinggi. Fitriana dan Baridwan (2012) mengemukakan bahwa
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kecurangan akademik yang dilakukan oleh mahasiswa dipengaruhi oleh faktor tekanan,
kesempatan, dan rasionalisasi. Sedangkan Purnamasari (2013) menemukan bahwa faktor yang
paling dominan dalam perilaku kecurangan akademik adalah efikasi diri.

Angka koefisien korelasi pada tabel bernilai negatif (r=-0,432), sehingga jenis hubungan
yang dimiliki oleh kedua variabel adalah hubungan negatif. Makin tinggi rasa bersalah maka
makin rendah kecurangan akademik, begitu pun sebaliknya. Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan Cahyo (2015) dalam penelitian terhadap 200 mahasiswa. Cahyo (2015) menemukan
bahwa rasa bersalah yang tinggi akan mengakibatkan perilaku menyontek rendah, begitu pun
sebaliknya.

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah waktu pelaksanaan penelitian yang
dilakukan di masa pandemi dan lockdown. Akibatnya, subjek dalam penelitian ini terbatas dan
tidak tersebar dengan rata di seluruh fakultas. Selain itu, tidak ada variabel yang dikontrol dalam

penelitian ini.

KESIMPULAN

Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan, ditemukan bahwa ada hubungan negatif antara rasa
bersalah dan kecurangan akademik. Semakin tinggi rasa bersalah mahasiswa maka semakin
rendah perilaku kecurangan akademik yang dilakukan, begitu pula sebaliknya.

Adapun saran dari penelitian ini, antara lain 1) Bagi subjek penelitian, diharapkan untuk
mempertahankan dan meningkatkan rasa bersalah agar tidak melakukan perilaku kecurangan
akademik; 2) Bagi mahasiswa, disarankan untuk mengikuti organisasi atau kegiatan keagamaan
untuk meningkatkan rasa bersalah sehingga dapat mengurangi perilaku kecurangan akademik;
3) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menggunakan variabel kontrol agar akurasi dari
penelitian yang dilakukan dapat meningkat; dan 4) Bagi lembaga pendidikan dan sivitas
akademika, pengikutsertaan mahasiswa dalam kegiatan keagamaan dapat dilakukan sebagai

upaya dalam menurunkan tingkat kecurangan akademik yang terjadi di lingkungan kampus.
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